
ABSTRAK 

Dalam menjalankan bisnisnya, PT Dirgantara Indonesia sangat menyadari 
kebutuhan akan sistem informasi dalam proses bisnis perusahaan. Untuk memastikan 
bahwa sistem informasi sudah sesuai dengan tujuan bisnis organisasi maka sistem 
informasi pada PT Dirgantara Indonesia dimodelkan dengan menggunakan pemodelan 
sistem informasi. Dimana melalui pemodelan ini akan dapat  diperoleh pemahaman 
mengenai suatu organisasi. Sehingga,  dapat dilakukan penilaian terhadap misi, tujuan, 
strategi bisnis serta apa yang dihasilkan oleh organisasi tersebut. 

Untuk memodelkan sistem informasi ataupun proses bisnis pada perusahaan ini 
digunakan Ministry Of Defence Architecture Framework (MODAF). Ministry Of Defence 
Architecture Framework (MODAF) menggambarkan keadaan perusahaan melalui 
7(tujuh) viewpoints. Sehingga melalui pemodelan tersebut, dihasilkan kondisi 
perusahaan ataupun perkembangan perusahaan pada masa sekarang beserta dengan 
proses bisnis yang terjadi dan juga struktur organisasi pada perusahaan tersebut. 

Kata Kunci: Pemodelan sistem informasi, Ministry Of Defence Architecture Framework 
(MODAF). 

 

 

  



ABSTRACT 

 

In carrying out business, PT Dirgantara Indonesia is very aware of the need for 
information systems in business process. To ensure that the information system is in 
goal with the organization business then information system at PT Dirgantara Indonesia 
modeled using the modelling information system. Where through this modelling will be 
able to obtain comprehension of an organization. Thus, it can be carried out 
judgements about mission, goals, business strategy and what is produced by the 
organization. 

 For modelling information system or business process at this company 
used Ministry of Defence Architecture Framework (MODAF). Ministry Of Defence 
Architecture Framework (MODAF) described condition of the company through the 
7(seven) viewpoints. Therefore, through that modeling, the resulted condition of the 
company or enterprise development in the present, along with business processes that 
occur and also at the company’s organizational structure. 
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